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ABSTRAK

Penelitian dilakukan untuk dapat membuat sebuah sistem terjemahan bahassa isyarat berbasis web yang nantinya jika
penelitian ini berhasil dapat membantu guru, siswa dan siswi di SLBN Pembina Provinsi Kalimantan Timur dalam
mengetahui bahasa isyarat. Tujuan penelitian ini yaitu Menghasilkan website terjemahan bahasa isyarat sebagai salah satu
media berkomunikasi antar masyarakat umum dan teman Tuli. Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode Prototyping. Bahasa pemrograman atau Software pendukung yang digunakan unutk membuat
sistem terjemahan bahasa isyarat terdiri dari VS Code, HTML, JavaScript. Menggunanakn modul dari TensorFlow untuk
membaca data berupa gambar yang berjumlah 30 di setiap huruf. Yang kemudian akan diolah menggunakan algoritma
KNN untuk membuat model. Hasil dari penelitian berupa model yang dibuat dari algoritma KNN dengan akurasi sebesar
60%-100% serta sistem yang berhasil mendeteksi pola pola dari bahasa isyarat ini masih belum ada huruf yang akurat
dikarenakan ada huruf yang pola bahasa isyaratnya mirip.

Kata Kunci: Bahasa isyarat, Terjemahan, TensorFlow

Design and Build a Real-Time Web-Based Sign Language Translation System Using
TensorFlow.

ABSTRACT

The research was conducted to create a web-based sign language translation system which, if successful, can help teachers,
students at SLBN Pembina, East Kalimantan Province in learning sign language. The purpose of this research is to
produce a sign language translation website as a medium of communication between the general public and deaf friends.
The system development method used in this study is the Prototyping method. The programming language or supporting
software used to create a sign language translation system consists of VS Code, HTML, JavaScript. Using a module from
TensorFlow to read data in the form of images totaling 30 in each letter. Which will then be processed using the KNN
algorithm to create a model. The results of the study are in the form of a model created from the KNN algorithm with an
accuracy of 60% -100% and a system that successfully detects patterns from this sign language. There are still no accurate
letters because there are letters whose sign language patterns are similar.

Keywords: Sign language, Translation, TensorFlow

1. PENDAHULUAN
Manusia adalah makhluk hidup yang saling

berinteraksi. Sebagai makhluk hidup sosial, manusia
tidak dapat hidup sendiri dan selalu membutuhkan
kerjasama dengan orang lain. Manusia membutuhkan
media interaksi untuk berkomunikasi agar dapat saling
berhubungan.

Komunikasi dapat didefinisikan sebagai aktivitas
yang dilakukan untuk menyampaikan pesan dari satu
sumber ke sumber lainnya. Komunikasi sangat
diperlukan agar dapat memberikan informasi,
menyampaikan emosi dan menyampaikan persepsi.
Terdapat banyak macam media komunikasi yang bisa
digunakan salah satunya adalah bahasa isyarat.

Bahasa isyarat umum nya digunakan sebagai media
komunikasi bagi para teman Tuli. Meskipun bahasa
isyarat memudahkan komunikasi antar teman Tuli,
bahasa isyarat sulit dipahami oleh masyarakat pada
umumnya. Oleh karena itu, pengenalan bahasa isyarat
sangat diperlukan sebagai upaya untuk mempermudah
komunikasi antar teman Tuli dan non Tuli.

Indonesia sendiri memiliki dua jenis bahasa isyarat
yaitu: Sistem Isyarat Bahasa Indonesia (SIBI) dan
Bahasa Isyarat Indonesia (BISINDO). Sejak tahun 1994,
sistem bahasa isyarat yang ditetapkan oleh pemerintah
Indonesia sebagai bahasa pengantar di Sekolah Luar
Biasa (SLB) adalah Sistem Isyarat Bahasa Indonesia
(SIBI). Namun sejak awal penerapannya, SIBI tidak
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membantu komunikasi para teman Tuli dan membuat
hubungan sosial mereka menjadi terbatas. Kaum teman
Tuli lebih memilih untuk menggunakan Bahasa Isyarat
Indonesia (BISINDO) yang dikembangkan oleh
penyandang Tuli melalui Gerakan Kesejahteraan
Tunarungu Indonesia (GERKATIN). Teman tuli
memiliki hambatan dalam pendengaran, karena memiliki
hambatan tersebut makan Teman tuli pun memiliki
hambatan dalam berbicara sehingga mereka biasa disebut
tuna wicara. Dalam metode bahasa tuna rungu ini
terdapat masalah untuk berdialek yaitu kurangnya
pemahaman antar masyarakat tentang isyarat yang dia
gunakan. Hal-hal tersebut menyebabkan Teman tuli
merasa sangat terbebani dalam masalah dialog kepada
masyarakat pada umumnya.

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan,
oleh karena itu dirumusankan pada penelitian ini yaitu
Rancang Bangun Sistem Terjemahan Bahsa Isyarat
Berbasis Web Secara Real-Time menggunakan
TensorFlow agar masyarakat umum dapat memahami
bahasa isyarat dengan mudah.

2. RUANG LINGKUP
2.1 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan
diatas, dapat dirumusankan suatu permasalah pada
penelitian ini yaitu “Bagaimana Merancang Bangun
Sistem Terjemahan Bahasa Isyarat Berbasis Web Secara
Real-Time menggunakan TensorFlow?”.
2.2 Batasan Masalah

1. Library yang digunakan adalah TensorFlow
2. Data yang diolah berupa citra
3. Terjemahan yang dibuat terbatas pada huruf yang
bisa diterjemahkan dalam bentuk gambar bukan
gerakan sesuai dengan Sistem Isyarat Bahasa
Indonesia (SIBI)
4. Hasil penelitian ini hanya bisa diakses melalui
website, belum didukung di aplikasi mobile
5. Sistem yang digunakan bersifat real-time
6. Menggunakan Webcam sebagai media pendeteksi
tangan
7. Untuk pendeteksian bahasa isyarat tidak bisa
dilakukan di tempat atau ruangan yang gelap, serta
disarankan menggunakan background putih.

2.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah

tersebut, maka yang menjadi tujuan dari penelitian ini
adalah:
1. Menghasilkan website terjemahan bahasa isyarat
sebagai salah satu media berkomunikasi antar
masyarakat umum dan teman Tuli.
2. Untuk memudahkan masyarakat umum dalam
berkomunikasi dengan teman Tuli.
2.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini bagi pengguna yaitu dapat
membantu pengguna dalam berinteraksi dengan teman
Tuli melalui Website terjemahan bahasa isyarat.

3. METODE PENGEMBANGAN
Prototype
Dalam judul penelitian rancang bangun sistem

terjemahan bahasa isyarat berbasis web secara real-time
menggunakan TensorFlowini akan menggunakan
metodologi pengembangan sistem yaitu Prototype.
Adapun langkah-langkah atau tahap pengerjaan-nya
dimulai dari tahap Comunication, Quick Plan, Quick
Desain, Construction of Prototype, dan ditutup dengan
tahap Deployment Delivery and Feedback sebagai
berikut:

Gambar 1. Tahapan Prototype

3.1 Comunication
Tahapan awal dari model Prototype guna

mengidentifikasi permasalahan-permasalahan yang ada,
serta informasi-informasi lain yang diperlukan untuk
membangun sistem. Dimulai dengan dilakukannya
komunikasi antara peneliti dengan pengguna. Pada tahap
ini penulis melakukan analisis kebutuhan dan
mengidentifikasi segala kebutuhan. Dari analisis tersebut
dapat ditetapkan tujuan perancangan, pengajuan usulan
solusi yang dapat diterima. Adapun dalam analisis
kebutuhan meliputi analisis fungsional dan analisis non
fungsional.

3.2 Quick Plan

Gambar 2. Tahapan Quick Plan

Tahapan-tahapan ini di mulai dari kiri ke kanan sebagai
berikut:
1. Bentuk pola bahasa isyarat. Saat ingin menerjemahkan
dari bahasa isyarat ke bahasa indonesia bentuk pola
bahasa isyarat.
2. Webcam menangkap gambar. Sesudah membentuk
pola bahasa isyarat webcam menangkap gambar.
3. Gambar diproses menjadi data. Setelah webcam
menangkap gambar, gambar akan di proses menjadi data.
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4. Hasil berupa huruf terjemahan. Setelah gambar diolah
menjadi data, hasil yang ditampilkan akan berbentuk
huruf terjemahan.
Dalam tahap ini dilakukan perencanaan untuk sistem
yang diusulkan untuk membuat pemodelan terhadap
sistem yang akan dibuat atau dibangun.

3.3 Quick Desain
Setelah melakukan Quick Plan, tahap selanjutnya

yaitu adalah melakukan pembuatan desain sistem atau
rancangan awal produk yang diikuti dengan alur
sistematisnya yang bertujuan agar mempermudah dalam
tahap Construction of Prototype. Bagian dari sistem
dapat berupa konsep desain interface, proses dan data
dengan tujuan menghasilkan spesifikasi yang sesuai
dengan tahap analisis kebutuhan.

3.4 Construction of Prototype
Tahap ini digunakan untuk membangun prototype

dengan cara mengimplementasikan rancangan yang telah
diusulkan serta melakukan pengujian untuk melihat
peforma dari prototype yang telah dibuat. Pengujian ini
ditunjukan untuk menemukan kesalahan-kesalahan pada
sistem dan memastikan sistem yang telah dibangun
sesuai dengan apa yang telah direncanakan sebelumnya.
Metode pengujian yang digunakan pada tahapan ini
adalah White Box Testing.

3.5 Deployment Delivery and Feedback
Pada tahap ini Prototype akan diserahkan pada

pengguna agar dilakukan evaluasi terhadap sistem yang
sudah dibangun. Berbagi literasi akan disesuaikan
dengan kebutuhan dari sistem ini agar memenuhi
kebutuhan yang ada. Hasil dari umpan balik ini akan
digunakan untuk penyesuaian fungsi agar lebih
memahami kebutuhan sistem yang akan dikerjakan
selanjutnya. Metode pengujian yang digunakan pada
tahapan ini adalah Black Box Testing

4. PEMBAHASAN
4.1 Rancang Bangun

Rancang Bangun adalah penggambaran, perencanaan,
dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa
elemen yang terpisah kedalam suatu kesatuan yang utuh
dan berfungsi. Dengan demikian pengertian rancang
bangun merupakan kegiatan menerjemahkan hasil
analisa ke dalam bentuk paket perangkat lunak kemudian
menciptakan sistem tersebut atau memperbaiki sistem
yang sudah ada. (E. L. Ramadani 2020).
4.2 Sistem

Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-
prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-
sama untuk melakukan kegiatan atau utuk melakukan
sasaran yang tertentu. Sistem adalah kumpulan/group
dari sub sistem/bagian/komponen apapun baik phisik
ataupun non phisik yang saling berhubungan satu sama
lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai
satu tujuan tertentu. Sistem pada dasarnya adalah

sekelompok unsur yang erat berhubungan dengan yang
lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai
tujuan tertentu. Berdasarkan pengertian sistem menurut
para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem adalah
kumpulan elemen yang saling berinteraksi satu sama lain.
(Mulyadi, 2016).
4.3 Terjemahan

Rokhman berpendapat bahwa penerjemahan adalah
usaha untuk menyatakan kembali ide dari sebuah
gagasan dari satu bahasa ke bahasa yang lain. Definisi
penerjemahan sebagai suatu keahlihan atau seni yang
berusaha untuk mengganti suatu pesan tertulis dari suatu
bahasa dengan pesan yang sama dalam bahasa lain.
(Rokhman, 2017).
4.4 Bahasa Isyarat Indonesia

Bahasa isyarat lainnya yaitu BISINDO yang
merupakan Bahasa Isyarat Indonesia adalah bahasa
isyarat asli dan alami yang telah ada dari jaman sebelum
masa penjajahan dan digunakan oleh orang - orang
dahulu untuk berinteraksi. Bahasa isyarat ini setiap kosa
katanya banyak menggunakan kedua tangan dalam
berkomunikasi. Namun saat ini, dalam proses
penyebarannya BISINDO belum sepenuhnya tersebar di
seluruh pelosok Indonesia, ini dikarenakan pengaruh dari
sekolah yang menggunakan SIBI sebagai bahasa isyarat.
Isyarat Bisindo muncul secara alami dari interaksi Tuli
dengan lingkungannya sejak kecil.(Mursita 2015).
4.5 Visual Studio Code

Visual Studio Code adalah sebuah teks editor ringan
dan handal yang dibuat oleh Microsoft untuk sistem
operasi multiplatform, artinya tersedia juga untuk versi
Linux, Mac, dan Windows. Teks editor ini secara
langsung mendukung bahasa pemrograman Javascript,
Typescript, dan Node. Js, serta bahasa pemrograman
lainnya dengan bantuan plugin yang dapat dipasang via
marketplace Visual Studio Code seperti : C++, C#,
Python, Go, Java, PHP, dst. (Ummy 2021).
4.6 Hasil Penelitian

Gambar 3. Tampilan Halaman Awal Website
Merupakan tampilan halaman awal dari website

sistem terjemahan bahasa isyarat, yang dimana pengguna
ada 2 pilihan yaitu menginput file data latih yang sudah
ada atau menginput data latih dari awal.
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Gambar 4. Tampilan menambahkan class name
huruf A

Pada tahap ini merupakan proses penginputan class name
huruf A.

Gambar 5. Tampilan menambahkan gambar dari
class name huruf A

Merupakan proses dari pengambilan gambar dari
class name huruf A. Gambar yang diambil dari webcam
akan diproses oleh model dari tensorflow yaitu
MobileNet untuk mengekstraksi fitur-fitur penting. Fitur
ini adalah representasi abstrak dari gambar yang dapat
digunakan oleh model machine learning untuk klasifikasi.
Fitur yang diekstraksi dari gambar ini akan disimpan
dalam model dari tensorflow yaitu KNN Classifier
sebagai data pelatihan. Setelah model dilatih, setiap
gambar baru dari webcam akan diproses oleh model dari
tensorflow yaitu MobileNet untuk mengekstraksi fitur,
yang kemudian akan diklasifikasikan oleh model dari
tensorflow yaitu KNN Classifier. Hasil klasifikasi
(prediksi) akan ditampilkan kepada pengguna.

Gambar 6. Tampilan menambahkan class name
huruf B

Pada tahap ini merupakan proses penginputan class name
huruf B.

Gambar 7. Tampilan menambahkan gambar dari
class name huruf B

Merupakan proses dari pengambilan gambar dari
class name huruf B. Gambar yang diambil dari webcam
akan diproses oleh model dari tensorflow yaitu
MobileNet untuk mengekstraksi fitur-fitur penting. Fitur
ini adalah representasi abstrak dari gambar yang dapat
digunakan oleh model machine learning untuk klasifikasi.
Fitur yang diekstraksi dari gambar ini akan disimpan
dalam model dari tensorflow yaitu KNN Classifier
sebagai data pelatihan. Setelah model dilatih, setiap
gambar baru dari webcam akan diproses oleh model dari
tensorflow yaitu MobileNet untuk mengekstraksi fitur,
yang kemudian akan diklasifikasikan oleh model dari
tensorflow yaitu KNN Classifier. Hasil klasifikasi
(prediksi) akan ditampilkan kepada pengguna.

Gambar 8. Hasil Prediksi Dari File Yang Telah Di
Input

Merupakan proses jika sudah selesai membuat data latih,
maka hasil yang sudah dibuat bisa di unduh ke file JSON.
Model yang disimpan ini dapat dimuat kembali nanti
untuk melanjutkan penggunaan tanpa harus melatih
ulang dari awal.

4.7 Pengujian
4.7.1 Black Box Testing

Pengujian dimaksudkan untuk mengetahui apakah
fungsi–fungsi, masukan, dan keluaran dari software
sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan pada halaman
tersebut.
No. Input Yang

diharapkan
Hasil

1. penguji
mengakses

website tersebut

Menampilkan
tampilan awal

website

Berhasil

2. Penguji
menekan

tombol tambah
huruf

Bisa
menambahkan

huruf

Berhasil

3. Penguji
menekan

tombol tambah
gambar huruf

Bisa
menambahkan
gambar huruf

Berhasil

4. Penguji dapat
melihat hasil
terjemahan

bahasa isyarat

Bisa mengetahui
hasil dan akurasi
dari terjemahan
bahasa isyarat

Berhasil
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5. Penguji
menekan
tombol

Download
dataset

Bisa
mendowload

dataset

Berhasil

6. Penguji
mengupload
dataset

Bisa mengupload
dataset

Berhasil

4.8 White Box Testing

Gambar 9. Line 1-37

Gambar 10. Line 39-58

Gambar 11. Line 71-89

Gambar 12. Line 92-113

Gambar 13. Line 158-160

Gambar 14. Line 162-171

Gambar 15. Flow Graph terjemahan bahasa isyarat
Berdasarkan flow graph pada gambar 4.18, diketahui
bahwa terdapat 11 node (n) dan 10 edge (€). sehingga
nilai CC adalah 11 - 10 + 2 = 3. berikut merupakan jalur
independen yang dapat diperoleh:
Jalur 1: 1-2-3-10-11

Keterangan: menampilkan hasil dari inputan huruf
dan gambar huruf
Jalur 2: 1-2-3-4

Keterangan: hasil download dataset
Jalur 3: 1-2-3-4-5-6-7-8-9

Keterangan: menampilkan hasil dari upload dataset
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5. KESIMPULAN
Dari semua pembahasan Rancang Bangun Sistem

Terjemahan Bahsa Isyarat Berbasis Web Secara Real-
Time menggunakan TensorFlow dapat diambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut:
1. Rancang Bangun Sistem Terjemahan Bahsa Isyarat
Berbasis Web Secara Real-Time menggunakan
TensorFlow dibuat dengan menggunakan aplikasi
VSCode.

2. Hasil dari penelitian berupa model yang dibuat dari
algoritma KNN dengan akurasi sebesar 60%-100%
serta sistem yang berhasil mendeteksi pola-pola dari
bahasa isyarat ini masih belum ada huruf yang akurat
dikarenakan ada huruf yang pola bahasa isyaratnya
mirip.

3. Metode pengembangan yang digunakan adalah
Prototype. Mulai dari Communication, Quick Plan,
Quick Desain, Construction of Prototype, dan
Deployment Delivery and Feedback.

4. Website dapat mengeluarkan suara dari hasil
terjemahan bahasa isyarat.

6. SARAN
Dari pembahasan Rancang Bangun Sistem

Terjemahan Bahsa Isyarat Berbasis Web Secara Real-
Time menggunakan TensorFlow, penulis ingin
memberikan saran untuk peneliti yang ingin
mengembangkan website ini:
1. Diharapkan agar kedepannya website bisa langsung

menampilkan hasil terjemahan bahasa isyarat tanpa
harus menginput dataset secara manual.

2. Diharapkan kepada peneliti yang ingin
mengembangkan penelitian ini agar fitur-fitur dari
website ini dapat dikembangkan dan juga ditambahkan.
Seperti bisa menampilkan bahasa isyarat yang
memerlukan gerakan.

3. Diharapkan kedepannya peneliti yang ingin
mengembangkan penelitian ini agar bisa mencoba
menggunakan algoritma CNN dengan hasil akurasi
yang lebih bagus
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